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ABSTRAK

Kepala sekolah sebagai sosok seorang pemimpin sangat berperan penting dalam meningkatkan profesionalisme gurn sekaligns
orang yang paling berpengarnh dalam sukses atan tidaknya suatu lembaga pendidikan. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas gurn secara menyelurub. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah nntuk
mengetabuiz 1) Peran kepala sekolal sebagai Edukator dalam meningkatkan profesionalisme gurn MIS Miftabul Jannab Medan
Dena. 2) Peran kepala sekolab sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme gnrn MIS Miftabul Jannah Medan Denai. 3)
Peran kepala sekolab sebagai administrator dalam meningkatkan profesionalisme gurn MIS Miftabul Jannah Medan Denai. 4) Peran
kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalisme gurn MIS Miftabul Jannah Medan Denai. 5) Peran kepala
sekolab sebagai motivator dalam meningkatkan profesionalisme gnru MILS Miftabul Jannah Medan Denai. Metode penelitian yang
dignnakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kunalitatif deskriptif. Penelitian kunalitatif dalam penelitian ini
dilaknkan untuk mendekripsikan atan menggambarkan suatu data berupa informasi lisan dan tulisan atanpun dokumentasi
terkait kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MIS Miftabul Jannah Medan Denai secara
mendalam dan komprebensif dengan pendekatan kualitatif ini juga dapat mengungkapkan permasalahan yang sedang dialami
dan dihadapi pada sekarang ini Rbususnya dalam meningkatkan Profesionalisme guru di MIS Miftabul Jannah Medan Denai.
Hasil penelitian menunjukian babwa Kepala sekolah MIS Miftabul Jannah Medan Denai selalu melaksanakan tugasnya
sebagai Edukator, Manajer, Supervisor, Administrator, dan Motivator dalam npaya meningkatkan profesionalisme gurn.

Kata Kunci: Pengertian Kepemimpinan, Peran Kepala Sekolah, & Profesionalisme Guru

ABSTRACT

The principal as a leader plays an important role in improving the professionalism of teachers as well as the most influential person
in the success or failure of an educational institution. As a leader, the principal is responsible for improving the overall quality of
teachers. The purpose of this study is to determine: 1) The role of the principal as an educator in improving the professionalism of
MIS Miftabul Jannah Medan Dena teachers. 2) The role of the principal as a manager in improving the professionalism of MIS
Miftahul Jannah Medan Denai teachers. 3) The role of the principal as an administrator in improving the professionalism of MIS
Miftabul Jannah Medan Denai teachers. 4) The role of the principal as a supervisor in improving the professionalism of MIS
Miftabul Jannah Medan Denai teachers. 5) The role of the principal as a motivator in improving the professionalism of MLS
Miftabul Jannah Medan Denai teachers. The research method used in this research is descriptive qualitative research method.
Qualitative research in this study was conducted to describe or describe data in the form of oral and written information or
documentation related fo the principal's policy in improving teacher professionalism at M1S Miftabul Jannah Medan Denai in

deptl and comprebensively with this qualitative approach, it can also reveal the problems that are being experienced and faced. at
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this time, especially in improving the professionalism of teachers at MIS Miftabul Jannah Medan Denai. The results showed that
the Principal of MIS Miftahul Jannah Medan Denai always carried out his duties as an Educator, Manager, Supervisor,
Administrator, and Motivator in an effort to improve teacher professionalism.

Keyword: Definition of Leadership, Principal Role, & Teacher Professionalism

PENDAHULUAN

Mutu merupakan kebutuhan utama setiap orang, setiap institusi bahkan setiap negara sehingga muncul
slogan “Quality is everybody business”, dimana usaha untuk memperoleh dan meningkatkan mutu merupakan
agenda utama setiap orang. Mutu menjadi salah satu tantangan bagi institusi bisnis maupun pendidikan
karena mereka dihadapkan pada persoalan bagaimana mengelola sebuah mutu dalam menghadapi
persaingan global.

Manajemen mutu merupakan sarana yang memungkinkan untuk digunakan sebagai dasar dalam
memperbaiki sistem pendidikan. Dewasa ini berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan
oleh banyak pihak, baik dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. Upaya—upaya tersebut dilandasi
oleh suatu kesadaran betapa pentingnya peranan pendidikan dalam pengembangan dan peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal demi kemajuan masyarakat dan bangsa.

Guru profesional adalah guru yang mengedepankan mutu dan kualitas layanan dan produknya, layanan
guru harus memenuhi standarisasi kebutuhan masyarakat, bangsa, dan pengguna serta memaksimalkan
kemampuan peserta didik berdasar potensi dan kecakapan yang dimiliki masing-masing individu.

Produk guru adalah prestasi para siswa dan lulusannya dari suatu sekolah, lulusan tersebut harus
mampu bersaing dalam dunia akademik dan dunia kerja yang tidak lain berfokus pada mutu, setiap orang
dalam sistem sekolah mesti mengakui bahwa output lembaga pendidikan adalah kostumer. Transformasi
mutu yakni dengan mengadopsi paradigama baru pendidikan. Cara pikir dan cara kerja lama yang sudah
tergilas oleh masa dan kebutuhan harus disingkirkan. Guru harus memiliki keberanian berinovasi dalam
pembelajaran dan mengembangkan pembelajaran yang monoton harus segera di ubah dengan pembelajaran
dinamis dan bermakna (Martinis yamin, 2010 : 28).

Maka dari itu diperlukannya sosok seorang pemimpin yang dapat mengatur jalannya roda organisasi.
Kemampuan dan keterampilan dari seorang pimpinan adalah faktor penting dalam memotivasi pegawainya
agar lebih bekerja dengan baik. Dalam hal ini pengaruh seorang pimpinan sangat menentukan arah tujuan
dari organisasi, karena untuk merealisasikan tujuan organisasi perlu menerapkan peran dalam memimpin
kerja yang konsisten terhadap situasi ketja yang dihadapi. Dengan demikian, secara tidak langsung motivasi
dari pegawai semakin meningkat.

Dalam hal ini peran kepala sekolah sebagai sosok seorang pemimpin sangat berperan penting dalam
meningkatkan profesionalisme guru sekaligus orang yang paling berpengaruh dalam sukses atau tidaknya
suatu lembaga pendidikan. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab untuk

meningkatkan kualitas guru secara menyeluruh. Dengan praktek demokratis ia harus mampu membina para
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guru untuk mengetahui kebutuhan siswa. Sehingga tujuan pendidikan dapat memenuhi syarat dan ia harus
dapat membantu guru untuk mengevaluasi program pendidikan dan hasil belajar murid. Kepemimpinan
kepala sekolah menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan sekolah untuk dapat menciptakan misi,
visi dan sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh
karena itu, kepala sekolah diharapkan memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang
profesional agar mampu mengambil keputusan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Mulyasa,
2004 : 182).

Berfokus pada penjelasan diatas, maka dari itu kepala sekolah memiliki tuntutan peran yang sangat besar.
Kepala sekolah harus mempunyai gaya kepemimpinan yang kuat untuk memotivasi seluruh guru yang bekerja
keras dalam mendidik para siswa-siswi, memiliki visi untuk mewuudkan pencapaian sekolah, konsisten dengan
tujuannya, tapi tetap demokratis dan mendengarkan dan menghargai pandangan para staf. Kepala sekolah
juga wajib memiliki opini yang baik pada para siswanya, memberikan pengarahan keterampilan dasar untuk
siswa-siswinya ,schingga dapat mengembangkan dengan baik dalam profesi apapun, dan mampu
menciptakan suasana yang tentram untuk para guru dan karyawan dan serta menciptakan suasana yang nyaman
untuk para siswa siswa (Rosyada,2013 : 27).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa masi terdapat guru yang belum
memenuhi standar yang telah ditentukan oleh pemerintah dari segi kualitas karna seperti yang kita ketahui berkualitas
atau tidaknya seorang guru bukan semata mata hanya berfokus pada pemerintah saja tentunya diperlukan seorang
pemimpin di dalam mengelola suatu lembaga pendidikan tentunya dalam hal ini kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin sekolah sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di MIS Miftahul Jannah Medan
Denai.

Atas dasar uraian diatas, Penulis dalam hal ini ingin melakukan penelitian dengan judul “Peran
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MIS Miftahul Jannah

Medan Denai”

TELAAH KEPUSTAKAAN

1. Pengertian Kepemimpinan

George R. Terry (Miftah, 2010:5) mengartikan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan meliputi
proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
mencapal tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.
2. Peran Kepala Madrasah

a. Konsep Peranan Kepala Sekolah

Peranan merupakan sesuatu aksi yang dilakukan oleh seseorang dalam sesuatu kejadian
(Depdikbud,1996:751). Sebaliknya kepala sekolah terdiri dari 2 kata yaitu “kepala” dan “sekolah”

Kata “kepala” bisa dimaksud “pimpinan” ataupun® pemimpin” dalam sesuatu organisasi ataupun
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lembaga. Sedangkan “madrasah (sekolah)” merupakan suatu lembaga dimana jadi tempat
menerima serta memberikan pelajaran (Depdikbud, 1988:420).

Dengan demikian, bisa diambil kesimpulan kepala sekolah ialah seseorang yang diberi tugas
oleh bawahanya untuk mengetahui sesuatu madrasah/ sekolah dimana di dalam sekolah
diselenggarakan proses belajar mengajar. Di dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah
bertanggung jawab terhadap mutu sumber energi manusia yang terdapat. Perihal ini bertujuan
supaya mereka sanggup melaksanakan tugas- tugasnya yang sudah diberikan kepada mereka.

b. Kepala Sekolah Sebagai Edukator

Aktivitas belajar mengajar ialah inti dari proses pembelajaran serta guru ialah pelaksana serta
pengembang utama kurikulum di sekolah (Prim Masrokan, 2013:247). Kepala sckolah
menampilkan komitmen besar serta fokus terhadap pengembangan kurikulum serta aktivitas
belajar mengajar pasti hendak mencermati tingkatan kompetensi yang dimilki guru sekalian pula
hendak tetap berupaya memfasilitasi serta mendesak supaya para guru bisa secara terus menerus
tingkatkan kompetensinya. Dengan demikian aktivitas belajar mengajar bisa berjalan dengan
efisien.

c. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Kepala sekolah selaku manajer memiliki kedudukan yang mentukan dalam pengelolaan
manajemen sckolah, sukses tidaknya tujuan seckolah bisa dipengaruhi dari kepala sekolah
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut merupakan planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), serta controlling
(pengontrol)(Munir, 2017:16).

d. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Peranan kepala sekolah selaku administrator pembelajaran berangkat dari hakikat administrasi
pembelajaran selaku perndayagunaan bermacam sumber( manusia, fasilitas serta prasarana dan
bermacam media pembelajaran yang lain) secara maksimal, relevan, efisien, serta efektif guna
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Prim  Masrokan Mutohar, 2013:245). Selaku
administrator modern, kepala sekolah wajib memakai prinsip pengembangan serta pendayagunaan
organisasi secara kooperatir serta kegiatan yang mengaitkan totalitas personel sekolah serta warga.
e. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kepala sekolah selaku supervisor dibebani kedudukan serta tanggung jawab memantau,
membina, serta membetulkan proses pendidikan di kelas ataupun disekolah (Prim Masrokan,
2013:2406). Dengan begitu kepala sekolah merupakan mereka yang sudah memahami dengan baik
fitur keahlian guru dan dilengkapi dengan keahlian yang diperoleh lewat pembelajaran serta
pelatihan tertentu supaya mereka siap melaksanakan peranan serta tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya. Pengetahun, keahlian serta pengalaman yang dipunyai oleh supervisor lewat bermacam

usaha pembelajaran serta latihan.
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f. Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Pengertian motivasi dilihat dari segi taksonomi berasal dari kata “Movere”, dalam bahasa latin,
yang artinya bergerak. Motivasi dapat diartikan sebagai keinginan, harapan kebutuhan, tujuan,
sarana, dorongan dan insentif. Dapat dikatakan bahwa suatu motif adalah keadaan kejiwaan yang
mendorong mengaktifkan dan menggerakan. Motif itulah yang menyalurkan perilaku, sikap dan
tindak-tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan baik tujuan organisasi
maupun tujuan pribadi masing-masing anggota organisasi yang bersangkutan.

3. Profesionalisme guru

a. Teori tentang Profesionalisme

Guru Profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya. Yaitu, dirinya adalah pribadi
yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu secara
terus-menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Maka apabila ada kegagalan peserta
didik guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama peserta
didik.
b. Makna Profesionalisme Guru

Glickman, sesuai dengan pemikirannya di atas, seseorang guru dapat dikatakan profesional
bilamana memiliki kemampuan tinggi (highlevel of abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level of
commitment). Komitmen lebih luas daripada concern sebab komitmen itu mencakup waktu dan
usaha. Tingkat komitmen guru terbentang dalam garis kontinum, bergerak dari yang paling rendah
menuju yang paling tinggi. Guru yang memiliki komitmen yang rendah biasanya kurang
memberikan perhatian kepada murid, demikian pula waktu dan tenaga yang dikeluarkannya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran pun sangat sedikit. Sebaliknya, seorang guru yang memilki
komitmen yang tinggi biasanya tinggi sekali perhatiannya kepada murid, demikian pula waktu yang
disediakan untuk peningkatan mutu pendidikan sangat banyak.
c. Indikator-Indikator Profesionalisme Guru

Telah terkandung suatu konsep bahwa guru professional yang bekerja melaksanakan fungsi
dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Sebagai indikator maka guru yang dinilai kompeten
secara profesional, apabila:21. (1) guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan
sebaikbaiknya.(2) guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil. (3) guru
tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan intruksional) sekolah. (4)
guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.

Indikator-indikator itu akan kita tinjau dari berbagai segi tanggung jawab guru, fungsi dan peran
guru, tujuan pendidikan sekolah, dan peranan guru dalam proses belajar mengajar (Oemar Hamalik,
2006:20).

4. Penelitian Yang Relevan
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a.  Maktalasari Hasibuan (2016:86-87), dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Di MIN Paringgonan” menyimpulkan bahwa: Kepala
sekolah di MIN Paringgonan berperan sebagai pendidik yaitu memiliki jadwal mengajar di
sekolah, menjadi contoh yang baik bagi warga sekolah yaitu dengan datang selalu awal dan
pulang selalu akhir. Sebagai Manajer kepala sekolah MIN Paringgonan memfasilitasi dan
memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi yaitu salah satunya dengan pembentukan MGMP ( Musyawarah guru
mata pelajaran) untuk dapat mengetahui perkembangan peserta didik dan pembuatan RPP
dan silabus yang sesuai dengan yang digunakan yaitu K 13 dan KTSP, dan beketja sama
dengan orang tua untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Sebagai Administrator
kepala sekolah MIN Paringgonan membimbing pengadminstrasian sekolah yang baik,
lengkap, akurat dan di bantu oleh tenaga kependidikan. Sebagai seorang Supervisor kepala
sekolah MIN Paringgonan melakukan kunjungan kelas, untuk mengamati proses embelajaran
secara langsung. Sebagai pemimpin kepala sekolah MIN Paringgonan mengarahkan dan
memotivasi guru agar guru melaksanakan tugas didasarkan rasa panggilan dan kesadaran yang
di dalam diri sehingga mutu pendidikan dan prestasi belajar dapat tercapai sesual yang di
harapkan. Sebagai pencipta iklim kerja kepala sekolah MIN Paringgonan menjalin komunikasi
dengan guru —guru, orang tua siswa, masyarakat, dan komite sekolah. Sebagai wirausahawan
kepala sekolah MIN Paringgonan memberikan uang transport bagi siswa yang rumahnya jauh
dari sekolah mengingat banyaknya siswa yang berminat ke sekolah ini di lihat dari
bertambahnya jumlah siswa pertahun, dan mengingat bahwa sckolah ini merupakan satu-
satunya Madrasah Islam Negeri yang ada di Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang
Lawas. Kualitas Guru di MIN Paringgonan sudah baik, para guru mengajar menggunakan
media, membuat RPP, Silabus, mengadakan remedial bagi siswa yang tidak mencapai KKM,
mengikuti pelatihan, KKG/ MGMP, sertifikasi, menjalin komunikasi dengan orang tua dan
masyarakat sekitar Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru di MIN
Paringgonan yaitu lebih memposisikan dirinya sebagai Manajer yaitu mengadakan pelatihan,
sertifikasi, KKG (kelompok Kerja guru), DDTK ( Diklat di tempat kerja), MGMP(
Musyawarah guru mata pelajaran).

b. Nadia Nabilla Rosya (2018:75)dalam penelitiannya yang berjudul “ Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung”
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan tentang peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung , maka
penulis dapat mengambil simpulan yakni Kepala sekolah telah melaksanakan peran
kepemimpinannya dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung

dengan baik . Dalam melaksanakan perannya kepala sekolah sudah menerapkan gaya
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kepemimpinan bersifat demokratis , lugas , dan terbuka , menyiapkan waktu untuk
berkomunikasi dengan warga sekolah , menekankan kepada guru dan dan warga sekolah untuk
disiplin , menyelenggarakan pertemuan dengan warga sekolah mengenai topi - topik yang
memerlukan perhatian khusus , membimbing guru dan membantu guru untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh guru . mengarahkan guru dan memberikan pelatihan kepada guru

agar meningkatkan kemampuannya , dan melakukan kunjungan kelas.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Latar Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian untuk diteliti secara langsung dan lokasi
penelitian berlokasi pada di Mis Miftahul Jannah yang beralamat di Jalan Panglima Denai No.86, Kec.
Medan Denai Kota Medan, Sumatera Utara 20227.

2. Data dan Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini yaitu subjek dari mana data hasil penelitian didapatkan. Dalam hal
ini peneliti melakukan observasi dan wawancara dalam pengumpulan datanya. Maka sumber data
tersebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tyertulis muapun lisan. Adapun sumber data diatas mengungkapkan mengenai :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ini membutuhkan data atau informasi dais umber pertama, biasanya sering
disebut dengan informan, dan informan dalam penelitian ini meliputi : 1 kepala sekolah dan 2 wali
kelas yang hal tersebut untuk mengetahui bagaimana peranan kepala sekolah di MIS Miftahul
Jannah Medan Denai.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ini menggunkan bahan yang bukan dari sumber pertama sebagai saran
untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab masalah yang diteliti. Penelitian ini juga
dikenal dengan penelitin yang menggunakan studi kepustakaan dan biasanya digunakan oleh para
peneliti yang menganut paham pendekatan kualitatif. Sumber data sekunder pada penelitian ini
meliputi sejarah perkembangan, visi dan misi, letak geografis, struktur serta keadaan guru dan
peserta didik yang ada di MIS Miftahul Jannah Medan Denai.
3. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk mendekripsikan atau
menggambarkan suatu data berupa informasi lisan dan tulisan ataupun dokumentasi terkait kebijakan
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MIS Miftahul Jannah Medan Denai secara

mendalam dan komprehensif dengan pendekatan kualitatif ini juga dapat mengungkapkan
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permasalahan yang sedang dialami dan dihadapi pada sekarang ini khususnya dalam

meningkatkanProfesionalisme guru di MIS Miftahul Jannah Medan Denai.

4. Partisipan

Partisipan pada penelitian ini, peneliti memilih 3 yaitu dari kepala sekolah itu sendiri dan tenaga
pendidik MIS Miftahul Jannah Medan Denai Sebagai partisipan pada penelitian kali ini merupakan
kepala sekolah itu sendiri sebagai pemimpin sekaligus otak dari betjalan atau tidaknya sekolah tersebut,
selanjutnya karena sistem di sekolah ini memeiliki sistem wali kelas saya akan mengambil partisipan dari
2 wali kelas sebagai partisipan.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pengumpulan data penelitian yaitu
sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu peneliti akan melakukan observasi secara

langsung di MIS Miftahul Jannah dan melihat secara langsung Bagaimana peran kepala sekolah

dalam memimpin serta meningkatkan Profesionalisme guru di MIS Miftahul Jannah Medan Denai.

b. Wawancara
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan cara merekam langsung informasi yang
disampaikan oleh narasumber. Tujuan dari wawancara yang dilakukan menjadi sebagai salah satu
proses dalam pengumpulan data penelitian. Sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan
bahan pertanyaan terkait judul penelitian yaitu peran kepemimpinan Kepala sckolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MIS Miftahul Jannah Medan Denai.
Hasil dari wawancara yang telah dilakukan terkait Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MIS Mftahul Jannah Medan Denai, berikutnya peneliti akan
memahami serta menganalisis hasil informasi yang sudah disampaikan oleh narasumber dan akan
disajikan pada bagian hasil dan pembahasan pada penelitian ini.
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan 3 tahap yaitu: Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan
kesimpulan.
7. Keabsahan Data

Untuk memperdalam keabsahan data hasil temuan yang telah diperoleh serta mempertahankan
validitas data data penelitian, peneliti mejalankan empat kriteria sebagai pedoman standar validitas
seperti yang disarankan oleh Lincoln dan Guba yang meliputi hal sebagai berikut: Kredibilitas,

Keteralihan dan Ketergantungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan  hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan, pada berikut ini peneliti akan
menyampaikan beberapa pembahasan terkait dengan temuan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan dari hasil observasi dan wawancara
mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi kualitas dari sekolah tersebut yang
mana seorang kepala sekolah harus mampu menjadi seorang yang dapat mengatur jalannya roda pendidikan
yang ada di sebuah instansi pendidikan maka dari itu peneliti mengambil peranan kepala sekolah dalam 5
peranan yaitu :

a. Kepala Sekolah Sebagai Edukator ( Pendidik )

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai Edukator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan cara menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah,
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran
yang menarik, seperti team teaching dan moving class.

Sebagai edukator, kepala sekolah harus selalu berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh para guru. Hal tersebut dilakukan dengan cara membimbing para guru dalam menyusun
program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar, menganalisis hasil
evaluasi belajar, dan melaksanakan program pengayaan dan perbaikan. Kepala sckolah yang
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar di
sekolahnya tentu saja akan memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya .

Dalam hal ini, Kepala seckolah MIS Miftahul Jannah Medan Denai selalu melaksanakan tugasnya
sebagai edukator. Kepala sekolah selalu berusaha memfasilitasi dan memberikan dorongan agar para
guru dapat meningkatkan kompetensinya, schingga dapat kegiatan belajar mengajar di kelas dapat
berjalan efektif. Salah satu bentuk kepala sekolah memfasilitasi para guru untuk meningkatkan
kompetensi nya adalah dengan mengikutsertakan guru-guru untuk mengikuti berbagai pelatihan
diantaranya KKG, MGMP, Bimtek, dan sebagainya.

Kepala sekolah juga selalu memberikan saran dan kritik kepada para guru yang belum memenuhi
standar keguruan agar dapat meningkatkan kualitasnya sebagai pendidik profesional. Disamping
memfasilitasi para guru dengan mengikutsertakan dalam berbagai pelatihan dan workshop, kepala
sekolah juga memberikan bimbingan yang intensif kepada guru-guru berkenaan dengan administrasi
pembelajaran hingga kegiatan pembelajaran dikelas. Hal tersebut dilakukan agar kepala sekolah dapat
mengetahui kekurangan-kekurangan maupun permasalahan yang dihadapi para guru sehingga dapat
mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya. \

Tidak hanya dengan melakukan pembinaan terhadap para guru saja, melainkan juga kepada para
peserta didik supaya kepala sekolah dapat mengetahui sejauh mana perkembangan situasi dan kondisi

tiap kelas serta perkembangan tiap peserta didiknya. Kompetensi edukator dibutuhkan untuk memberi
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masukan bagi kepala sekolah dalam memahami strategi pembelajaran, sehingga akan mendukung
dirinya dalam membenahi kegiatan pembelajaran yang dikelola oleh guru. Tingginya pengetahuan
kepala dalam memahami kurikulum dan proses pembelajaran mampu memberi dorongan bagi guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukannya.

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Kepala Sekolah sebagai manajer memegang peran penting dalam perkembangan sekolah. Oleh
karena itu, kepala sekolah hendaknya memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengatur para guru dan
pegawai sekolah lainnya. Dalam kaitan ini, kepala sekolah tidak hanya mengatur para guru saja,
melainkan juga hubungan sekolah dengan masyarakat dan orang tua siswa. Jadi, tercapai tidaknya tujuan
sckolah sepenuhnya tergantung kebijaksanaan yang diterapkan Kepala sekolah terhadap seluruh
personil sekolah.

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini kepala
sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk
dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
pelatihan.

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah harus mempunyai empat kompetensi dan keterampilan
utama dalam manajerial organisasi. Salah satunya adalah keterampilan melakukan perencanaan. Kepala
sckolah harus mampu melakukan proses perencanaan, baik perencanaan jangak pendek, jangka
menengah. Maupun perencanaan jangka panjang. Untuk menjalankan tugas kepala sekolah sebagai
manajer. Kepala sekolah juga melakukan perencanaan terhadap penyusunan program-program jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang di sekolahnya. Untuk perencanaan jangka pendek sendiri
dibuat untuk kepentingan jangka pendek seperti untuk satu bulan hingga satu tahun ajaran.

Perencanaan jangka menengah berliau lakukan untuk kepentingan atau pekerjaan yang memerlukan
waktu 2-4 tahun. Sedangkan untuk perencanaan jangka panjang meliputi perencanaan sekitar 5-10
tahun. Dengan adanya berbagai program tersebut akan dapat membantu kepala sekolah untuk
mewujudkan visi dan misi sekolah.

Dalam hal ini, kepala sekolah melaksanakan setiap kegiatannya selalu berusaha untuk
mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah, mulai dari pendayagunaan fasilitas sekolah, tenaga
kependidikan hingga pihak lain yang terkait dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan
sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga selalu mengadakan rapat / musyawarah di awal semester guna
menyusun dan mengembangkan program sekolah, baik yang bersifat jangka pendek, jangka menengah
maupun jangka panjang. Untuk memberdayakan tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah selalu
mengapresiasi guru-guru yang mau berusaha untuk meningkatkan kompetensinya dengan memberikan

reward bagi guru yang berprestasi dengan cara memberikan reward bagi guru yang berprestasi.
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c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai
aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh
program sekolah. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola administrasi peserta
didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola
administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.

Maka dari itu, kepala sekolah sebagai administrator pendidikan harus menyusun organisasi
sekolah yang dipimpinnya, melaksanakan pembagian tugas dan wewenangnya kepada guru-guru serta
pegawai sekolah sesuai dengan struktur organisasi yang telah disusun dan disepakati. Kepala Sekolah
sebagai administrator juga bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran di sekolahnya. Kepala sekolah selalu berusaha agar segala sesuatu disekolahnya berjalan
lancar. Hal tersebut mencakup seluruh kegiatan sekolah, seperti proses belajar mengajar, kesiswaan,
personalia, sarana prasarana, ketatausahaan dan keuangan serta mengatur hubungan sekolah dengan
masyarakat. Peran kepala sekolah sebagai administrator dilaksanakan Ibu kepala sekolah MIS Miftahul
Jannah Medan Denai dengan menyusun struktur organisasi sekolah dan mendelegasikan tugas-tugas
serta wewenang kepada setiap anggota sesuai dengan struktur organisasi yang ada, sehingga tidak terjadi
tumpang tindih dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Selain itu, Kepala sekolah juga selalu
menyusun program tahunan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru, yang di dalamnya mencakup
program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan penyediaan fasilitas-fasilitas yang
diperlukan .

Dalam segi pengelolaan keuangan, kepala sekolah seyogyanya dapat mengalokasikan anggaran
untuk meningkatkan kompetensi guru karena seberapa besar sekolah mengalokasikan anggaran bagi
Peningkatan kompetensi guru tentunya juga akan mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para
gurunya.

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus disupervisi secara periodik dalam
melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan
wakilnya atau guru senior untuk membantu melaksanakan supervisi .

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor, kepala sekolah tidak menjalankannya sendirian,
kepala sekolah juga dibantu oleh beberapa guru senior untuk melaksanakan supervisi terthadap guru
lainnya. Hal tersebut dilakukan kepala sekolah karena sangat efektif dan efisien sebagai bentuk
pengawasan. Bentuk supervisi yang dilakukan kepala sekolah lainnya adalah dengan mengadakan
kunjungan kelas yang teratur, Kepala sekolah mengunjungi guru yang sedang mengajar untuk meneliti
bagaimana metode mengajarnya, kemudian mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan.
Kepala sekolah selalu menekankan kepada para guru untuk selalu meningkatkan kemampuan dan

kualitas masing-masing serta menanamkan semangat dan sikap tidak cepat puas terhadap apa yang telah
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di dapat.

€.

Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Motivasi kerja guru adalah kemanan guru untuk mengerjakan tugas — tugasnya. Motivasi dari kepala

sekolah sangat membantu para guru agar selalu memberikan yang terbaik untuk peserta didik. Kepala

sekolah harus mampu membangun motivasi kerja yang baik bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai

pihak yang terlibat di sekolah.

Dengan motivasi yang tinggi, didukung dengan kemampuan guru dan karyawan yang memadai,

akan memacu kinerja lembaga secara keseluruhan. Diantara usaha-usaha yang kepala sekolah lakukan

sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru diantaranya adalah selalu menjalin

hubungan yang harmonis dengan para guru dan juga karyawan. Selain itu, kepala sekolah juga

memberikan kesejahteraan bagi para guru wali kelas yang memadahi, dengan cara memberikan reward

atau penghargaan berupa hadiah atau sejenisnya jika guru tersebut berprestasi. Kepala sekolah juga tidak

lupa selalu mengontrol setiap guru dalam menjalankan tugasnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari temuan yang diperoleh dari proses wawancara dan observasi mengenai Peran

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MIS Miftahul Jannah Medan Denai

menyimpulkan beberapa hasil temuan penelitian yang telah diperoleh yaitu sebagai berikut :

1.

Kepala sckolah MIS Miftahul Jannah Medan Denai selalu melaksanakan tugasnya sebagai
Edukator. Kepala sekolah selalu berusaha memfasilitasi dan memberikan dorongan agar para guru
dapat meningkatkan kompetensinya. Salah satu bentuk Kepala sekolahdalam memfasilitasi para
guru untuk meningkatkan kompetensi nya adalah dengan mengikutsertakan guru-guru untuk
mengikuti berbagai pelatthan. KKG, MGMP, Bimtek, dsb. Disamping memfasilitasi para guru
dengan mengikutsertakan dalam berbagai pelatihan dan workshop, kepala sckolah juga
memberikan bimbingan yang intensif kepada guru-guru berkenaan dengan administrasi
pembelajaran hingga kegiatan pembelajaran dikelas.

Peran kepala sekolah sebagai manajer adalah perencanaan terhadap penyusunan program-
program jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang di sekolahnya. Untuk perencanaan
jangka pendek sendiri dibuat untuk kepentingan jangka pendek seperti untuk satu bulan hingga
satu tahun ajaran. Perencanaan jangka menengah berliau lakukan untuk kepentingan atau
pekerjaan yang memerlukan waktu 2-4 tahun. Sedangkan untuk perencanaan jangka panjang
meliputi perencanaan sekitar 5-10 tahun. Kepala sekolah MIS Miftahul Jannah Medan Denai telah
menunjukkan fungsi dan perannya secara nyata dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru,
seperti memberikan bimbingan kepada guru-guru dan siswa serta mengikutsertakan para guru.
Dalam berbagai pelatihan, KKG, PLPG, MGMP, workshop, dan sebagainya. Selain itu, Kepala

sekolah selalu mengapresiasi guru-guru yang mau berusaha untuk meningkatkan kompetensinya
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dengan memberikan reward bagi guru yang berprestasi dengan cara memberikan reward bagi guru
yang berprestasi.

3. Peran kepala sekolah sebagai administrator MIS Miftahul Jannah Medan Denai dengan menyusun
struktur organisasi sekolah dan mendelegasikan tugas-tugas serta wewenang kepada setiap
anggota sesuai dengan struktur organisasi yang ada, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing. Selain itu, kepala sekolah juga selalu menyusun program
tahunan seckolah di setiap awal tahun ajaran baru, yang di dalamnya mencakup program
pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan penyediaan fasilitas-fasilitas yang diperlukan.

4. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan mengadakan kunjungan kelas yang teratur,
kepala sekolah mengunjungi guru yang sedang mengajar untuk meneliti bagaimana metode
mengajarnya, kemudian mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan. Sebagai kepala
sekolah, kepala sekolah selalu menekankan kepada para guru untuk selalu meningkatkan
kemampuan dan kualitas masing-masing serta Menanamkan semangat dan sikap tidak cepat puas
terhadap apa yang telah di dapat.

5. Peran yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru diantaranya adalah
selalu menjalin hubungan yang harmonis dengan para guru dan juga karyawan. Selain itu, kepala
sekolah juga memberikan kesejahteraan bagi para guru wali kelas yang memadahi, dengan cara
memberikan reward atau penghargaan berupa hadiah atau sejenisnya jika guru tersebut
berprestasi. Kepala sekolah juga tidak lupa selalu mengontrol setiap guru dalam menjalankan

tugasnya.
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